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Mikroorganisme tanah merupakan salah satu faktor utama yang 
mempengaruhi kesuburan tanah sebagian besar pertumbuhan tanaman tidak lepas 
dari peran mikroorganisme tanah untuk peran hara yang dibutuhkan oleh tanaman. 
Tetapi mikroorganisme tanah sangat sensitif terhadap perubahan yang diakibatkan 
pemanfaatan lahan sebagai areal pertanian seperti pemberian pupuk, pemakaian 
pestisida, pengolahan tanah, dan saat pemanenan. Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan jumlah total sel bakteri tanah di lahan rawa pasang surut pada 
tipe penggunaan lahan padi, kelapa sawit, kelapa dalam dan karet dan 
mengetetahui karakteristik makroskopis koloni bakteri tanah di lahan rawa pasang 
surut pada tipe penggunaan lahan padi, kelapa sawit, kelapa dalam dan karet di 
Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini telah dilaksanakan 
pada bulan Agustus - September 2019 telah dilakukan di laboratorium Patologi, 
Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA) UIN SUSKA RIAU. 
Laboratorium Pengujian BPTP Riau, Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia dan 
UPT Laboratorium Kesehatan dan Lingkungan Pekanbaru. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif dengan metode purposive sampling. Hasil 
penelitian menunjukan jumlah total sel populasi bakteri tanah di lahan rawa 
pasang surut dengan tipe penggunaan lahan padi, kelapa sawit, kelapa dalam dan 
karet di Desa Kempas Jaya Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir 
memiliki jumlah sel yang hampir sama. Hasil rataan jumlah total sel bakteri lahan 
karet lebih banyak dengan jumlah  2,03 x 1012 CFU/g tanah di bandingkan jumlah 
populasi bakteri pada padi, kelapa sawit dan kelapa dalam. Dan hasil rataan 
jumlah populasi sel bakteri paling sedikit terdapat pada lahan kelapa sawit dengan 
jumlah 1,08 x 1012 CFU/g tanah, dan menujukan perbedaan populasi bakteri tidak 
berbeda jauh. Ditemukan 4 isolat berbeda pada semua perkebunan, dari 4 jenis 
isolat bakteri ditemukan karakteristik morfologi koloni bakteri secara 
makroskopis menunjukan empat macam bentuk, yaitu tiga diantaranya menyebar 
tidak teratur dan satu bulat. Untuk tepi koloni dua diantaranya tidak teratur, satu 
bergelombang dan satu halus. Untuk permukaan koloni dua diantaranya timbul, 
satu berbukit dan satu datar. Pada pengamatan warna koloni ditemukan tiga 
diantaranya abu-abu dan satu putih susu. 
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Soil microorganisms are one of the main factors that affect soil fertility 
most plant growth cannot be separated from the role of soil microorganisms for 
the role of nutrients needed by plants. But soil microorganisms are very sensitive 
to changes caused by land use as agricultural areas such as fertilizers, pesticide 
use, soil processing, and duringharvesting. This study aims  to compare the total 
number of soil bacterial cells in tidal swamp land on the type of land use of rice, 
oil palm, coconut and rubber and mengetetahui macroscopic characteristics of 
soil bacterial colonies in tidal swamp land on the type of rice, oil palm, deep 
coconut and rubber land use in District Kempas Indragiri Hilir. This research has 
been conducted in August - September 2019 has been conducted in the laboratory 
of Pathology, Entomology, Microbiology and Soil Sciences (PEMTA) UIN SUSKA 
RIAU. BPTP Riau Testing Laboratory, Laboratory of Nutrition and Chemical 
Sciences and Upt Pekanbaru Health and Environment Laboratory. This research 
is a descriptive research with purposive sampling method. The results showed the 
total number of soil bacterial population cells in tidal swamp land with the type of 
rice, oil palm, coconut and rubber land use in the Village Kempas Jaya District 
Kempas Indragiri Hilir has a number of cells almost. The average result of the 
total number of rubber soil bacterial cells is more with the amount of 2.03 x 1012 
CFU / g of soil compared to the population of bacteria in rice, palm oil and 
coconut in. And the average result of the least number of bacterial cell 
populations found in oil palm land with the amount of 1.08 x 1012 CFU / g 
soil,and show the difference in bacterial population does not differmuch. Found 4 
different isolates in all plantations, from 4 types of bacterial isolates found 
morphological characteristics of bacterial colonies macroscopically showed four 
kinds of shapes, namely three of which spread irregularly and one round. For the 
edges of colony two of them are irregular, one wavy and one smooth. For the 
surface of the colony two of them arise, one hilly and one flat. On observation of 
the color of the colony were found three of them gray and one milky white. 
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1.1. Latar belakang.  
Lahan rawa pasang surut merupakan salah satu potensi lahan pertanian 
dimasa mendatang, di Sumatera lahan rawa pasang surut sebagian besar terdapat 
di dataran rendah sepanjang pantai timur, terutama di Provinsi Riau, Sumatra 
Selatan, dan Jambi, serta sedikit di Sumara Utara dan Lampung. Di pantai barat, 
lahan rawa pasang surut menempati dataran pantai sempit, terutama di Provinsi 
Aceh , Sumatra Barat, dan Bengkulu. Di kalimantan terdapat di pantai selatan 
Provinsi Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan dan Pantai timur Provinsi 
Kalimantan Timur. Lahan Rawa Pasang Surut di Papua terdapat di sepanjang 
pantai selatan Kabupaten Fakfak, pantai tenggara kabupaten merauke, kemudian 
daerah kepala burung, di sekelilingi Teluk Berau Bintuni, dalam Wilayah 
Kabupaten Manokwari, dan Sorong serta pantai selatan Kabupaten Kaimana 
(Subagyo, 2006).  
Luas lahan rawa di Indonesia adalah 34,93 juta ha atau 18,28 % dari luas 
total daratan Indonesia, tersebar di Sumatera 12,93 juta ha, Jawa 0,90 juta ha, 
Kalimantan 10,02 juta ha, Sulawesi 1,05 juta ha, Maluku dan Maluku Utara 0,16 
juta ha dan papua 9,87 juta ha. Luas lahan rawa pasang surut seluruhnya sekitar 
8,35 juta hayang berada di dataran rendah. Lahan rawa lebak seluruhnya 11,64 
juta ha yang sebagian besar di dataran rendah, kecuali di Sumatra sekitar 0,03 juta 
ha. Sedangkan lahan gambut adalah sekitar 14,93 juta ha (BBSDPL, 2019). 
Lahan rawa pasang surut merupakan lahan yang terbagi menjadi empat 
tipe luapan A, B, C dan D. dimana setiap tipe luapan memiliki pengaruh genangan 
air dan sifat kimia tanah yang berbeda ditipe luapan lahan, hal ini mempengaruhi 
jumlah populasi miroorganisme di dalam tanah. Lahan bertipe luapan A diluapi 
air pasang, baik pasang besar maupun pasang kecil, sedangkan lahan bertipe B 
hanya diluapi pada saat pasang besar saja. Lahan bertipe luapan C tidak diluapi air 
pasang dan kedalaman air tanahnya kurang dari 50 cm, sedangkan lahan bertipe D 
tidak diluapi air pasang tetapi kedalaman air tanahnya lebih dari 50 cm (Riza dan 
Alkasuma, 2008).  
Lahan rawa pasang surut memiliki kendala dalam pemanfaatan menjadi 
lahan pertanian. Kendala dalam pemanfaatan lahan rawa pasang surut tersebut 
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antara lain tingkat kesuburan tanah yang rendah, tingkat salinitas tanah yang 
tinggi akibat pengaruh intrusi air laut, kemasaman tanah yang tinggi, adanya ion-
ion yang bersifat toksik dimana keseluruhannya merupakan faktor pembatas 
pertumbuhan tanaman (Hasibuan, 2006). Selain itu, keadaan tata air yang kurang 
baik menjadi faktor pembatas dalam pengelolaannya. Lahan rawa pasang surut 
dapat digunakan sebagai alternatif lahan budidaya padi. Kelapa sawit, karet, dan 
kelapa. Kemasaman tanah (pH) merupakan kendala utama di lahan rawa pasang 
surut. Umumnya pH tanah pasang surut berkisar antara 3,5-4,5, sementara 
tanaman budidaya umumnya tumbuh baik pada pH 5-7. Kemasaman tanah yang 
tinggi atau pH lebih kecil dari 4 berimbas pada meningkatnya kelarutan Al, Fe, 
dan Mn (Mariana dkk., 2007). Kemasaman tanah yang tinggi mempengaruhi 
keseimbangan reaksi kimia dalam tanah.  
Tanah di lahan rawa pasang surut merupakan tempat tinggal berbagai 
kehidupan tumbuhan, hewan dan jasad renik yang tidak terhitung banyaknya, 
kehidupan di dalam tanah sangat beranekaragam. Setiap tanah mempunyai 
populasi mikroorganisme yang berbeda. Berbagai populasi dan habitat di dalam 
tanah bersama-sama membentuk ekosistem. Dalam suatu ekosistem tanah, 
berbagai mikroorganisme hidup, bertahan hidup dan berkompetisi dalam 
memperoleh ruang, oksigen, air, hara dan kebutuhan hidup lainnya, baik secara 
simbiotik maupun non simbiotik sehingga membentuk berbagai interaksi antar 
mikroorganisme (Reid dkk., 2005). 
Tanah dihuni oleh berbagai macam mikroorganisme, seperti bakteri, 
aktinomycetes, jamur, alga. Mikroorganisme di dalam tanah tersebut sangat 
membantu dalam proses dekomposisi atau memecah bahan-bahan organik. 
Jumlah mikroorganisme di dalam tanah tersebut sangat membantu dalam proses 
dekomposisi atau memecah bahan-bahan organik. Jumlah mikroorganisme 
tergantung pada jumlah dan susunan bahan yang dirombak, pH, kelembapan, 
aerasi, dan kondisi lingkungan lainnya. Keberadaan total mikroorganisme juga 
dapat menggambarkan kualitas dari tanah. Semakin tinggi jumlah total 
mikroorganisme mengindikasikan suasana baik kimia maupun fisika, dan biologi 
tidak dapat terpisahkan dan saling berkaitan erat dengan kualitas tanah yang 
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menandakan tanah tersebut terlihat subur atau kurang subur serta ditandai juga 
dengan keberadaan mikroorganisme (Ardi, 2009).  
Mikroorganisme tanah merupakan salah satu faktor utama yang 
mempengaruhi kesuburan tanah sebagian besar pertumbuhan tanaman tidak lepas 
dari peran mikroorganisme tanah untuk peran hara yang dibutuhkan oleh tanaman. 
Tetapi mikroorganisme tanah sangat sensitif terhadap perubahan yang diakibatkan 
pemanfaatan lahan sebagai areal pertanian seperti pemberian pupuk, pemakaian 
pestisida, pengolahan tanah, dan saat pemanenan. Populasi, jenis, dan aktifitas 
mikroorganisme dalam tanah tergantung pada kondisi tanah, sedangkan kondisi 
tanah tergantung pada sifat alami dan pengaruh non alami. Pengaruh alami 
diantaranya iklim mikro sedangkan non alami disebabkan oleh manusia (Hanafiah 
dkk., 2003), seperti pemakaian pestisida dan pemberian pupuk kimia. Di lahan 
rawa pasang surut juga terdapat mikroorganisme perombak bahan organik yang 
terdiri dari jamur dan bakteri. Pada kondisi anaerob sebagian besar adalah bakteri 
(Noor, 2004). 
Menurut Saraswati dkk. (2008) fungsi Mikroorganisme di dalam tanah 
digolongkan menjadi empat, yaiu sebagai penyedia unsur hara dalam tanah, 
perombak bahan organik dan mineralisasi organik, memacu pertumbuhan 
tanaman, dan sebagai agen hayati pengendalian hama dan penyakit tanaman. 
Saraswati dkk. (2006) juga menjelaskan bahwa dengan mengetahui jumlah 
populasi dan aktivitas bakteri di dalam suatu tanah dapat menjadi indikasi 
kesuburan tanah tersebut karena populasi mikroba yang tinggi menunjukan 
adanya bahan organik yang cukup, suhu yang sesuai, ketersediaan air yang cukup, 
dan kondisi ekologi tanah yang mendukung.  
Kelompok utama dari mikroorganisme tanah meliputi bakteri, fungi, dan 
protozoa. Dari ketiga mikroorganisme tersebut bakteri merupakan 
mikroorganisme yang paling melimpah jumlahnya di dalam tanah. Dalam setiap 
gram tanah diperkirakan terdapat 60.000 spesies yang berbeda dan jumlahnya 
mencapai milyaran sel bakteri (Reid dkk., 2005). Jumlah dari tipe bakteri yang 
terdapat di tanah sangat dipengaruhi oleh letak geografis, suhu, pH, kandungan 
bahan organik, tipe tanah, kultivasi, aerasi, dan kelembapan tanah (Davies dkk., 
1999). Bakteri tanah yang paling sering dijumpai berbentuk bulat, batang, spiral. 
4 
 
Bakteri menjalankan fungsi penting di dalam tanah sebagai dekomposer residu 
organik dari enzim yang disekresikan ke tanah. Setidaknya terdapat empat fungsi 
utama bakteri di dalam tanah yaitu sebagai dekomposer, bersimbiosis mutualis 
dengan tanaman dalam memfiksasi nitrogen, bakteri litotrof dan kemoautotrof 
dalam tanah berperan penting dalam daur nitrogen dan degradasi polutan, namun 
bakteri juga bisa bertindak sebagai patogen pada tanaman (Horman, 2011). 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis telah melakukan penelitian dengan 
judul “Komparasi Populasi Bakteri Tanah di Lahan Rawa Pasang Surut 
pada Tipe Penggunaan Lahan di Kecamatan Kempas”. 
 
1.2.  Tujuan Penelitian 
1. Membandingkan jumlah total sel bakteri tanah di lahan rawa pasang 
surut pada tipe penggunaan lahan padi, kelapa sawit, kelapa dalam dan 
karet di Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir. 
2. Mengetetahui karakteristik makroskopis koloni bakteri tanah di lahan 
rawa pasang surut pada tipe penggunaan lahan padi, kelapa sawit, 
kelapa dalam dan karet di Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri 
Hilir. 
 
1.3.  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada petani 
tentang keberadaan bakteri tanah di lahan rawa pasang surut pada tipe penggunaan 
lahan padi, kelapa sawit, kelapa dalam dan karet di Desa Kempas Jaya Kecamatan 
Kempas Kabupaten Indragiri Hilir. 
 
1.4.  Hipotesis 
 Terdapat perbedaan jumlah sel bakteri hampir sama di lahan rawa pasang 
surut pada tipe penggunaan lahan padi, kelapa sawit, kelapa dalam dan karet di 






II.  TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.   Jenis dan Klasifikasi Jasad Hidup Tanah 
 Tanah berdasarkan fungsinya dalam budidaya pertanian secara umum 
mengandung dua golongan jasad hidup tanah, yaitu yang menguntungkan  dan 
yang merugikan. Jasad hidup yang menguntungkan, yaitu yang terlibat dalam 
proses dekomposisi bahan organik dan pengikat atau penyedia unsur hara Jasad 
hidup yang merugikan adalah yang memanfaatkan tanaman hidup, baik sebagai 
sumber pangan atau sebagai inangnya, yang disebut sebagai hama atau penyakit 
tanaman maupun sebagai kompetitor dalam penyerapan hara dalam tanah 
(Hanafiah dkk., 2003). Beberapa organisme yang mengganggu tanaman antara 
lain tikus, nematoda, parasit, Phytium (penyebab penyakit akar), fusarium 
(penyakit layu pada buah dan sayur-sayuran), dan organisme yang bermanfaat 
bagi tanaman antara lain cacing tanah, bakteri yang dapat mengubah CO2 
mengikat N dari udara, actinomycetes dapat menghasilkan antibiotik dan 
sebagainya (Harjowigeno, 1995). 
 Secara umum jasad hidup tanah dikelompokan menjadi dua bagian 
Pertama fauna makro, terdiri dari herbivora pemakan tanaman yang meliputi 
cacing, bekicot, kelabang, kaki seribu, laba-laba, kutu dan serangga. Karnivora 
meliputi serangga, rayap. Fauna mikro berupa pemangsa parasit, meliputi 
nematoda, protozoa. Kedua mikroflora ganggang. Terdiri dari ganggang hijau, 
hijau biru dan diatom cendawan meliputi jamur, ragi, dan kapang. Aktinomisites, 
bakteri. Jasad hidup tanah berdasarkan ukurannya dibagi menjadi tiga bagian 
mikroorganisme jika ukuran di atas 10 mm, mesobia berukuran 0,2-10 mm, 
mikroorganisme <0,2 mm (200mm) (Vertstraete, 1980). 
 
2.2. Bakteri 
Bakteri merupakan jasad bersel satu, berkembangbiak melalui pembelahan 
sel. Pada kondisi ideal pembelahan sel inti dapat terjadi setiap priode 20 menit, 
sehingga dalam satu hari saja dari satu sel dengan waktu pembelahan satu jam 
dapat berkembang menjadi 17 juta bakteri, massa sebesar bumi dapat dihasilkan 
hanya dalam waktu enam hari. Namun kondisi ideal ini tergantung pada 
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ketersediaan hara dan faktor tumbuh lainnya yang menjadi pembatas 
perkembangbiakan bakteri (Hanafiah, 2003). 
Jenis bakteri yang ditemukan di dalam tanah pada umumnya bakteri 
berbentuk batang (bacillus) dengan panjang 2-3 m dan lebar 1 m. Beberapa 
diantaranya ada yang mempunyai flagela-flagela yang berguna untuk berenang 
bila berada di dalam air. Di samping itu pada bakteri sering dijumpai adanya 
pembungkusan yang berupa kapsul yang merupakan sisa-sisa senyawa kompleks 
yang disekresikan pada luar dinding sel yang baru terbentuk. Kapsul berfungsi 
untuk melindungi bakteri dari serangan protozoa. Tetapi adanya sejumlah besar 
timbunan kapsul bakteri dalam tanah akan meningkatkan struktur tanah yang 
remah, karena adanya peningkatan partikel-partikel humus dan bahan-bahan 
mineral. Sel-sel bakteri pada umumnya tidak tahan terhadap temperatur yang 
tinggi dan pengeringan. Tetapi ada beberapa spesies bakteri yang mampu 
membentuk endospora yang resisten / tahan sehingga mampu bertahan terhadap 
panas dan musim kemarau yang berkepanjangan (Yulipriyanto, 2010). 
Setiap tanah mempunyai populasi dan mikroorganisme yang berbeda. 
Berbagai populasi dan habitat dalam tanah bersama-sama membentuk ekosistem. 
Dalam suatu ekosistem tanah berbagai mikroorganisme hidup bertahan hidup dan 
berkompetisi dalam memperoleh ruang, oksigen, air, hara dan kebutuhan hidup 
lainnya, baik secara simbiotik maupun non simbiotik sehingga menimbulkan 
berbagai bentuk interaksi antar mikroorganisme. Menurut Rao (1994) dalam tanah 
subur yang normal terdapat 10 – 100 juta bakteri per gram tanah. Angka ini 
meningkat tergantung dari kandungan bahan organik suatu tanah tertentu. 
Berdasarkan bentuknya, bakteri dibagi menjadi tiga golongan besar, sel 
individual bakteri dapat berbentuk seperti bola, batang, atau spiral. Masing- 
masing ciri ini penting dalam mencirikan morfologi suatu spesies (sriwuryandari 
& Susilorukmini, 2005). Sel bakteri yang berbentuk seperti bola atau elips 
dinamakan kokus. Kokus muncul dalam beberapa penataan . Kokus muncul dalam 
beberapa penataan yang khas bergantung kepada spesiesnya. Beberapa varietas 
kokus seperti: 1) monococcus, 2) diplococcus, 3) tetrracoccus, 4) sarcina, 5) 
staphylococcus, 6) streptococcus (Dena, 2011). 
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Menurut penelitian Waluyo (2009) bahwa hasil identifikasi morfologi 
bakteri methanogen hasil isolasi bahwa bakteri ini berupa batang, bulat, 
pseudosarcina, spiral dan nonmotile. Beberapa koloni mungkin akan berwarna ada 
yang berbentuk lingkaran, sementara ada yang bentuknya tidak teratur. 
Karakteristik koloni (bentuk, ukuran, margin, elevasi, warna, permukaan, 
konsistensi). Bakteri berbentuk spiral atau spirilium, terutama dijumpai sebagai 
individual-individual sel yang tidak saling melekat. 
Individual sel dari spesies yang berbeda-beda menunjukan perbedaan-
perbedaan yang menyolok dalam hal panjang, jumlah, dan amlitudo spiralnya 
serta kekakuan dinding selnya, sebagai contoh: beberapa spirilum berukuran 
pendek, spiralnya berpilin ketat, yang lain sangat panjang dan menunjukkan 
sederetan pelintiran dan lengkungan. Beberapa variasi spiral sebagai berikut: 1) 
vibrio, 2) spiral, 3) spirochete (Julianti, 2006). 
 
2.3. Jumlah Sel Bakteri 
Penentuan jumlah sel bakteri yang ada di dalam suatu medium dapat 
digunakan beberapa cara, salah satunya dengan cara menjumlahkan bakteri secara 
keseluruhan yaitu menghitung semua bakteri yang ada di dalam suatu medium 
biakan. Untuk menentukan jumlah bakteri dapat dilakukan melalui perhitungan 
jumlah bakteri yang hidup (viabel count). 
Bakteri yang dihitung baik bakteri yang mati maupun yang masih hidup 
(Sutiknowati, 2012). Bakteri dapat ditumbuhkan dalam suatu medium agar dan 
akan membentuk penampakan berupa koloni. Koloni sel bakteri merupakan 
sekelompok masa sel yang dapat dilihat dengan mata langsung. Semua sel dalam 
koloni itu sama dan dianggap semua sel itu merupakan keturunan (progeny) satu 
mikroorganisme dan karena itu mewakili sebagai biakan murni bakteri tidak 
memiliki ciri anatomi yang nyata, sehingga identifikasi bakteri didasarkan pada 
morfologi, sifat biakan, dan sifat biokimiawi (Lay, 1994). 
 
2.4.  Karakteristik Rawa Pasang Surut 
Lahan rawa pasang surut adalah lahan yang rejim airnya dipengaruhi oleh 
pasang surutnya air laut atau sungai. Berdasarkan sifat kimia air pasangnya, lahan 
8 
 
pasang surut dibagi menjadi dua zona yaitu zona air pasang surut salin dan pasang 
surut air tawar (Widjaja dkk., 1992). Lahan rawa pasang surut terletak pada 
topografi datar, sehingga sering sering terluapi dan tergenang air secara priodik. 
Tipe luapan air mempunyai arti yang sangat penting dalam menentukan 
kesesuaian wilayah untuk usaha pertanian berdasarkan tipe luapan air pasang. 
Lahan rawa pasang surut terdiri dari empat kategori, yaitu: 1). Tipe luapan A. 
Yaitu suatu wilayah yang dapat diluapi oleh air pasang baik oleh pasang besar 
maupun pasang kecil. 2). Tipe luapan B, yaitu wilayah yang hanya dapat diluapi 
oleh air pasang besar saja, sedangkan pada pasang kecil air tidak dapat meluapke 
petak sawah. 3). Tipe luapan C, yaitu wilayah yang tidak terluapi air pasang, 
tetapi air pasang mempengaruhi kedalaman muka air tanah kurang dari 50 cm dari 
permukaan tanah.. 4). Tipe D, yaitu wilayah yang sama sekali tidak 
dipengaruhioleh air pasang. Namun demikian air pasang mempengaruhi 
kedalaman muka air tanah pada kedalaman lebih dari 50 cm dari permukaan 
tanah. 5). Tipe luapan A dan B, sering juga disebut sebagai pasang surut langsung, 
sedangkan tipe C dan D disebut sebagai pasang surut tidak langsung (Riza dan 
Alkasuma, 2008). 
Lahan rawa pasang surut potensial dan strategis dikembang sebagai lahan 
pertanian, dapat menjadi sumber pertumbuhan baru produksi (komoditas) 
pertanian, karena mempunyai beberapa keunggulan antara lain: tersedia cukup 
luas dan berada dalam satuan-satuan skala hamparan yang cukup luas, 
ketersediaan air berlebihan, topografi rata atau datar, akses ke daerah  
pengembangan dapat melalui jalur darat dan jalur air sehingga memudahkan jalur 
distribusi, dan kesesuaian lahan dan agronomi cukup sesuai sampai sangat sesuai. 
Beragam komoditas berhasil dikembangkan di lahan rawa pasang surut meliputi 
tanaman pangan padi dan palawija, hortikultura: sawi, terung, semangka, jeruk, 
nanas dan perkebunan kelapa, karet, dan kelapa sawit (Susilawati dkk., 2016). 
 
2.5.  Penggunaan Lahan 
Lahan diartikan sebagai lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, tanah, air, 
vegetasi, serta benda yang ada di atasnya yang berpengaruh terhadap 
penggunaannya. Konsep dan definisi lahan yang lainnya yaitu menurut 
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Hardjowigeno (1993) adalah suatu lingkungan fisik yang meliputi tanah, iklim, 
hidrologi dan vegetasi dimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi potensi 
penggunaanya, termasuk di dalamnya akibat kegiatan-kegiatan manusia baik masa 
lalu maupun masa sekarang. 
Penggunaan lahan (land use) merupakan setiap bentuk campur tangan 
manusia terhadap sumber daya lahan, baik yang sifatnya tetap (permanen) atau 
merupakan daur (cyclic) yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhannya, baik 
kebendaan maupun kejiwaan (spiritual) (Sitorus, 1989). Arsyad (2000) 
mengartikan penggunaan lahan sebagai setiap bentuk campur tangan manusia 
terhadap lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Penggunaan lahan 
merupakan hasil dari upaya manusia yang sifatnya terus menerus dalam 
memenuhi kebutuhan terhadap sumberdaya lahan yang tersedia. Oleh karena itu, 
penggunaan lahan sifatnya dinamis mengikuti perkembangan kehidupan manusia 
dan budayanya (Sitorus, 1989). 
 
2.6. Perkebunan Padi 
 Padi merupakan tanaman pangan yang awalnya berasal dari pertanian 
kuno dari benua Asia dan Afrika Barat tropis dan Subropis. Bukti sejarah 
menunjukan bahwa pertanaman padi di Zhenjiang (cina) sudah dimulai pada 3000 
tahun SM dan ditemukannya fosil butiran padi dan gabah di Hastinapur Uttar 
Pradesh India sekitar 100-800 tahun SM (Purwono dkk., 2009). 
 Keadaan suatu iklim sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman padi, 
tanaman padi sangat cocok tumbuh di iklim yang berhawa panas dan banyak 
mengandung uap air. Keadaan iklim ini, meliputi curah hujan, temperatur, 
ketinggian tempat, sinar matahari, angin, dan musim (Ina, 2007). Tanaman padi 
membutuhkan curah hujan yang baik, rata-rata 200 mm/bulan atau lebih, dengan 
distrbiusi selama 4 bulan. Curah hujan yang di kehendaki tahun -1 sekitar 1500-
2000mm. Suhu yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi adalah 230 C dan 
tinggi tempat yang cocok untuk tanaman padi berkisar antara 0-1500 m dpl. 
Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi adalah tanah sawah yang 
kandungan fraksi pasir, debu dan lempung dalam perbandingan tertentu dengan 
diperlukan air dalam jumlah yang cukup. Padi dapat tumbuh dengan baik pada 
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tanah yang ketebalan lapisan atasnya antara 18-22 cm dengan pH antara  4-7 
(Siswoputranto, 1978).  
 
2.7. Perkebunan Kelapa Sawit 
Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas andalan nasional yang 
memiliki prospek sangat cerah. Menurut Sastrosayono (2003), kelapa sawit 
berasal dari Amerika Selatan dan Afrika yang kemudian masuk ke Indonesia pada 
tahun 1848. Perkembangan tanaman kelapa sawit di Indonesia awalnya hanya 
berkembang di Sumatra dan Kalimantan, tetapi daerah potensi pengembangan 
seperti Sulawesi dan Irian Jaya terus dilakukan. Pertumbuhan swasta tumbuh 12,8 
pertahun (Fauzi dkk., 2008). 
Pertumbuhan dan Produktifitas kelapa sawit dipengaruhi oleh banyaknya 
faktor, baik faktor luar maupun faktor dalam tanaman kelapa sawit itu sendiri. 
Faktor dari dalam yaitu jenis dan varietas tanaman, sedangkan faktor luar adalah 
faktor lingkungan yang terdiri dari iklim dan tanah, dan teknik budidaya yang 
dipakai. Faktor iklim sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi 
tandan kelapa sawit. Kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik pada daerah tropika 
basa di sekitar Utara-Selatan 120 pada ketinggian 0-500 m dpl dengan suhu 24-
280C. Curah hujan optimum yang diperlukan tanaman kelapa sawit rata-rata 1750-
3000 mm/tahun dengan distribusi merata sepanjang tahun tanpa bulan kering yang 
berkepanjangan. Penyinaran matahari yang optimal diperlukan kelapa sawit 
sekurang kurangnya 5 jam. Kelembapan yaitu 80% dengan kecepatan angin 5-6 
km/jam (Pambudi dan hermawan, 2010). 
 
2.8. Perkebunan Kelapa Dalam 
 Kelapa (Cocos Nucifera Linn) merupakan tanaman perkebunan/industri 
berupa pohon batang lurus dari famili Palmae. Ada dua pendapat mengenai asal 
usul kelapa yaitu dari Amerika Selatan menurut D.F. Cook, Van Martinus Beccari 
dan Thor Herjerdahl dan dari Asia atau Indo Pasific. Tanaman kelapa adalah 
angggota genus Cocos pertama kali digunakan oleh Vasco da Gama dan daerah 
asalnya adalah lembah-lembah Andes di Columbia. Para peneliti berkesimpulan 
kelapa berasal dari kawasan yang sekarang kita kenal Malaysia-Indonesia. Dari 
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kawasan inilah, baik melalui arus laut maupun perantara manusia, kelapa 
menyebar ke daerah-daerah lain. Awalnya tanaman kelapa dikenal memiliki dua 
varietas, yaitu genjah dan varietas dalam. Sering berkembangnya ilmu pemuliaan 
tanaman, maka muncul varietas baru yaitu kelapa hibrida. Varietas kelapa hibrida 
merupakaan persilangan dari varietas genjah dengan varietas dalam (Palungkun, 
1993). 
 Tanaman kelapa tumbuh baik pada curah 1200 sampai 2500 mm per tahun 
dengan distribusi merata. Kelapa membutuhkan lama penyinaran minimum 120 
jam perbulan sebagai sumber energi fotosintesis. Kelapa sangat peka pada suhu 
rendah dan tumbuh pada suhu paling baik pada suhu 20-270 C. Kelapa dapat 
tumbuh pada jenis tanah aluvial, laterit, vulkanis, berpasir, tanah liat, atau berbatu 
namun yang paling baik adalah jenis tanah endapan aluvial.tanaman kelapa masih 
toleran sampai pH-5 dan pH-8. Derajat kemasaman (pH) optimum untuk 
pertumbuhan kelapa berkisar antara 6,5 – 7,5. Tanaman kelapa tumbuh baik di 
daerah yang memiliki ketinggian 0 – 450 meter dari permukaan laut (Suhardiman, 
2001). 
 
2.9. Perkebunan Karet 
 Karet merupakan tanaman yang berasal dari Amerika Latin, khususnya 
Brasil. Sebelum dipopulerkan sebagai tanaman budidaya yang dikebunkan secara 
besar-besaran, penduduk asli Amerika Selatan, Afrika, dan Asia sebenarnya telah 
dimanfaatkan menjadi getah. Karet masuk keindonesia pada tahun 1864, mula-
mula karet ditanam di kebun Raya Bogor sebagai koleksi. Dari tanaman koleksi 
karet selanjutnya dikembangkan ke beberapa daerah sebagai tanaman perkebunan 
komersial (Setiawan dan Andoko, 2005). 
Menurut Budiman (2012), secara garis besar tanaman karet dapat tumbuh 
dengan baik pada kondisi iklim sebagai berikut: suhu rata-rata harian 280 C 
(dengan kisaran 25-350 C) dan curah hujan tahunan rata-rata antara 2500-4000 
mm dengan hari hujan mencapai 150 per hari tahun. Tanaman karet tumbuh 
dengan baik pada zona tropis. Daerah yang cocok untuk tanaman karet adalah 
zona antara150 LS dan 150 LU. Tanaman karet tumbuh optimal di dataran rendah, 
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yakni pada ketinggian sampai 200 meter diatas permukaan laut. Ketinggian lebih 
dari 600 meter dari permukaan laut tidak cocok lagi untuk tanaman karet. 
Unsur iklim lainnya yang perlu diperhatikan ialah angin. Angin kencang 
dapat mematahkan tajuk karet. Angin berpengaruh pula terhadap kelembapan 
sekitar tanaman (Budiman, 2012). Kunci mempertahankan produktivitas karet 
untuk tetap tinggi adalah menekan penurunan jumlah tanaman sekecil mungkin. 
Di beberapa perkebunan. Angin penyebab berkurangnya populasi (siagian, 2015). 
Karet memiliki sifat menyesuaikan diri yang sangat besar dan dapat tumbuh 
dengan berbagai kondisi tanah yang sering bagi tanaman lain kurang cocok. 
Tanaman karet dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, baik tanah vulkanis muda 
























III. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Tempat Dan Waktu 
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Agustus - September 2019 dan 
merupakan penelitian observasi dengan cara mengambil sampel tanah di lahan 
rawa pasang surut pada tipe penggunaan lahan di Kecamatan Kempas. Komparasi 
populasi bakteri tanah telah dilakukan di laboratorium Patologi, Entomologi dan 
Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan Peternakan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Laboratorium Pengujian 
BPTP Riau, dan Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia dan UPT Laboratorium 
Kesehatan dan Lingkungan Pekanbaru. 
 
3.2. Bahan dan Alat 
 Bahan penelitian yang digunakan adalah sampel tanah yang diambil di 
lahan sawah pasang surut , NaCl fisiologis 85%, alkohol 70%, aquades, kapas, 
alumunium foil, dan media NA. Alat yang digunakan terdiri dari timbangan 
digital, kantong plastik, petridis, tabung reaksi (pirex), rak tabung reaksi, Jarum 
Ose, Lampu Spiritus, Labu Erlenmeyer, pipet volume trik, autoklaf, oven, dan 
batang L, ph meter, vortex, Cawan Petri, hot plate (Termo Scientific), inkubator, 
kaca objek, laminar air flow, shaker, GPS, dan alat bor tanah. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode 
observasi, yaitu pengamatan dan pengambilan sampel di Desa Kempas Jaya 
Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir, dan di ambil secara purposive 
sampling. Kemudian dianalisis di laboratorium untuk mendapatkan data 
kuantitatif jumlah sel bakteri. Selain data kuantitatif, jenis mikroorganisme bakteri 
terdapat data-data lain (data sekunder) berupa iklim daerah, riwayat perkebunan, 






3.4. Pelaksanaan Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan 




















Gambar. 3.1. Tahapan Penelitian. 
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Isolasi dan Perhitungan Jumlah Koloni Bakteri 
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3.4.1. Observasi Pendahuluan 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data sebagai langkah pertama 
dalam pekerjaan yang telah di lengkapi dengan peta lokasi penelitian yang akan di 
gunakan sebagai titik pengambilan sampel dan wawancara langsung dengan 
pemilik lahan, serta informasi yang dapat membantu kegiatan penelitian. 
 
3.4.2.  Penentuan Titik Sampel 
Titik sampel yang digunakan dalam penelititan ini berupa petak sampel 
yang terdiri 5 titik pengamatan di setiap lokasi pengambilan sampel yang 
kemudian di kompositkan. Petak sampel dibuat persegi.  Penentuan titik sampel 
dilakukan berdasarkan metode purpose sampling. Titik sampel ditentuan 
menggunakan global positioning system (GPS). Penetuan titik sampel dapat 



















Gambar 3.2. Penentuan titik sampel 
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     Titik Sampel 
      Lahan rawa pasang surut perkebunan padi 
      Lahan rawa pasang surut perkebunan kelapa sawit 
      Lahan rawa pasang surut perkebunan karet 
      Lahan rawa pasang surut perkebunan kelapa lokal 
 
3.4.3.  Pensterilan Alat dan Bahan 
Pensterilan alat menggunakan metode panas kering menggunakan oven 
dengan suhu 170˚ C selama 2 jam. Peralatan yang disterilkan menggunakan oven 
adalah cawan petri untuk wadah media, adapun untuk peralatan segera pakai 
seperti pinset, dan batang kaca disterilkan dengan pembakaran dengan 
menggunakan lampu bunsen. Untuk aquades dan agar NA disterilkan 
menggunakan autoclave. Untuk bor tanah di sterilkan menggunakan alkohol 70% 
dan di panaskan.  
 
3.4.4.  Pengambilan Sampel Tanah 
Pengambilan sampel tanah dilakukan secara purposive sampling yaitu 
sampel yang akan diambil ditentukan terlebih dahulu. Pengambilan sampel 
diambil dengan kedalaman 0-20 cm, dan 20-40 cm kemudian dikompositkan 
dengan menggabungkan berdasarkan kedalaman yang sama. Pengambilan contoh 
tanah komposit bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum (unbiased 
estimation) berbagai atribut mikroba di suatu areal atau petak tanah yang relatif 
homogen (Saraswati dkk., 2007). 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan bor tanah 
(Eijkelkamp). Bor tanah yang disiapkan disemprot dengan alkohol 90%. 
Selanjutnya bor ditekan ke dalam tanah, lalu tanah yang berada dalam bor diambil 
menggunakan spatula. Sampel tanah yang diambil dimasukan ke dalam plastik 
klip dan diberi label berdasarkan kedalaman masing-masing simpan sampel di 
dalam cool box yang berisi es batu. Sampel yang telah dipindahkan dalam termos 




3.4.5. Pembuatan Media NA 
 Pensterilan bakteri menggunakan media agar NA dilarutkan dengan 
menggunakan aquades dengan perbandingan 20 gram agar NA yang akan dibuat 
media dimasukan kedalam Erlenmeyer dan ditambah aquades sesuai kebutuhan 
kemudian dipanaskan dan diaduk menggunakan alat hotplate (magnetic stirrer) 
hingga medium tampak kuning bening, kemudian medium disterilisasi 
menggunakan autoklaf pada suhu 121 ˚C selama 15 menit. Media yang telah 
disterilkan pada suhu ± 50 ˚C selanjutnya dituang kedalam cawan Petri di laminar 
air flow (Panangan, 2011). 
 
3.4.6. Pengukuran pH Tanah 
Prosedur kerjanya yaitu : timbang 10 g tanah, setelah ditimbang masukan 
kedalam labu erlenmeyer kemudian ditambah dengan air aquades sebanyak 50 ml 
(pH H2O). Kemudian tanah yang sudah dicampur dengan air aquades di 
homogenkan menggunakan shaker selama 30 menit. Setelah dishaker selama 30 
menit kemudian tanah diukur dengan menggunakan pH meter selama 5 menit 
dengan 3 kali ulangan maka setelah melakukan pengulangan sebanyak 3 kali pH 
yang di dapat dibagi menjadi tiga sehingga didapat pH sebenarnya. 
 
3.5. Parameter Penelitian 
3.5.1.  Jumlah Sel Bakteri 
Penghitungan jumlah sel bakteri di lakukan dengan metode pengenceran 
berseri dengan menggunakan larutan NaCl fisiologi steril 0,85%. Sebanyak 10 g 
sampel tanah ditambahkan 90 ml NaCl fisiologi steril dan dihomogenkan dengan 
shaker pada kecepatan 100 rpm selama 1 jam. Pengambilan pertama dilakukan 
dijadikan sebagai pengenceran 10-1, dari pengenceran 10-1 diambil 1 ml 
ditambahkan 9 ml NaCl fisiologis menjadi 10-2 dan seterusnya dilakukan sampai 
pada pengenceran 10-10. Penanaman bakteri dilakukan dengan cara memipet 0,5 
ml menggunakan mikro pipet dari pengenceran 10-1-10-10 yang ditanam secara 
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Gambar 3.3. Metode Pengenceran Bakteri 
Jumlah sel bakteri yang di hitung dalam cawan petri adalah 30-300. 
Menurut Waluyo (2009) jumlah koloni dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
Jumlah koloni/ml =  jumlah koloni dalam cawan 
 
3.5.2. Isolasi Bakteri 
Isolasi dilakukan pada masing-masing seri pengenceran 10-5 sampai 
dengan 10-10 dengan cara mengambil 0,5 ml sampel lalu masing-masing 
diteteskan di atas media NA pada cawan petri yang berbeda kemudian diratakan 
dengan menggunakan spatula dan selanjutnya diinkubasi selama 24 jam. 
Pengamatan jenis bakteri yang tumbuh berdasarkan warna dan bentuk koloninya. 
Terhadap masing-masing koloni bakteri yang berbeda warna dan bentuk 
koloninya kemudian ditumbuhkan pada cawan petri berisi media NA dengan 
teknik goresan T. Isolat yag didapat masing-masing diinokulasikan secara aseptis 








Gambar 3.4. Teknik penggores T 
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3.5.3. Karakteristik Bakteri Secara Makroskopis  
 Pengamatan makroskopis adalah pengamatan bakteri berdasarkan sifat-
sifat morfologinya dan diameternya. Bakteri hasil inkubasi diamati secara 
langsung (makroskopis) pada bentuk koloni, tepi koloni, permukaan koloni dan 
warna koloni berdasarkan buku panduan Bergey’s Manual of Determinative Ninth 
Edition (Hefdiyah dan Shovitri, 2014). Tabel parameter pengamatan morfologi 
makroskopis (Saragih, 2013) sebagai berikut: 











Bulat, bulat dengan tepi bergelombang, bulat dengan tepi 
timbul, permukaan kusut, konsentrik, menyebar tidak 
teratur, filamen, bentuk-L, bulat dengan tepi berserabut, 
filiform, rhizoid, kompleks. 
Halus, bergelombang, lobat, tidak teratur, sillat, 
bercabang, woll, benang, rambut. 
Datar, timbul, konveks, gunung, umbonat, berbukit, 
tumbuh ke dalam media, krateriform. 
Berwarna (sebutkan), tidak berwarna. 
Adapun bentuk karakteristik morfologi bakteri dapat diamati sesuai Gambar 
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berserabut 



























Gambar 3.7. Bentuk morfologi permukaan koloni  bakteri (Hadioetomo, 1993). 
 
3.5.4. Data Lingkungan 
 Tinggi pusat wilayah Desa Kempas Jaya Kecamatan Kempas Kabupaten 
Indragiri Hilir dari permukaan laut adalah 1 s/d 3 meter, Di tepi-tepi sungai dan 
muara parit banyak terdapat tumbuhan-tumbuhan seperti nipah, kayu putat, 
rengas, pedada, bakau, dan pada bagian tasiknya atau pinggiran sungai di 
tumbuhui oleh pohon pohon sagu, kelapa, kelapa sawit, karet, dan sebagian lagi 
dijadikan areal persawahan untuk ditanami padi. Keadaan tanahnya sebagian 
besar terdiri dari tanah gambut dan endapan sungai serta rawa-rawa, berwarna 







3.6. Analisis Data 
Data sampel yang di peroleh dari lapangan dan hasil analisis dari 
laboratorium, dan di sajikan dalam bentuk gambar, tabel dan grafik, serta di 
lengkapi juga data sekuder berupa peta lokasi wilayah penelitian, riwayat 



















Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan dan di laboratorium yang telah  
dilakukan mendapatkan populasi bakteri tanah di lahan rawa pasang surut pada 
tipe penggunaan lahan padi, kelapa sawit, kelapa dalam dan karet adalah sebagai 
berikut : 
1. Populasi bakteri tanah di lahan rawa pasang surut dengan tipe penggunaan 
lahan padi, kelapa sawit, kelapa dalam dan karet di Desa Kempas Jaya 
Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir memiliki jumlah sel yang 
hampir. Hasil rataan jumlah total sel bakteri lahan karet lebih banyak 
dengan jumlah  2,03 x 1012 CFU/g tanah di bandingkan jumlah populasi 
bakteri pada padi, kelapa sawit dan kelapa dalam. Dan hasil rataan jumlah 
populasi sel bakteri paling sedikit terdapat pada lahan kelapa sawit dengan 
jumlah 1,08 x 1012 CFU/g tanah, dan menujukan perbedaan populasi 
bakteri tidak berbeda jauh.  
2. Hasil pengamatan morfologi koloni bakteri secara makroskopis 
menunjukan empat macam bentuk, yaitu tiga diantaranya menyebar tidak 
teratur dan satu bulat. Untuk tepi koloni dua diantaranya tidak teratur, satu 
bergelombang dan satu halus . Untuk permukaan koloni dua diantaranya 
timbul, satu berbukit dan satu datar. Pada pengamatan warna koloni 
ditemukan tiga diantaranya abu-abu dan satu putih susu. 
 
5.2. Saran 
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap komperasi bakteri 
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Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
                   
       Penentuan Titik Sampel           Pengambilan Sampel Tanah 
          Menggunakan GPS                        Menggunakan Bor Tanah 
                   
Menghomogenkan Sampel Tanah                         Proses Pembuatan NaCl 
                     




Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
                   
   Pensterilan Nacl dan Agar Na                        Poses Pengenceran Sampel Tanah  
       Mengunakan Autoclave                 pada Seri Pengenceran 
                   
Proses Penanaman Sampel Tanah                             Proses Penyebaran 
                     




Lampiran 2. Populasi Jumlah Sel Bakteri 
                   
              Padi 0 – 20 Cm                             Padi 20 – 40 Cm 
                   
       Kelapa Sawit 0 – 20 Cm                                  Kelapa Sawit 20 – 40 Cm  
                     




Lampiran 2. Populasi Jumlah Sel Bakteri 
                   
              Karet 0 – 20 Cm                               Karet 20 – 40 Cm 
 
Lampiran 3. Morfologi Koloni Bakteri 
 
  I 1      I 2 
  






I3      I4 
